BAB 11

GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

2.1 Profil dan Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat

Desa Rancagong, yang terletak di Kecamatan Legok, merupakan salah satu
dari 22 desa di wilayah tersebut. Wilayah Kabupaten Daerah Tingkat Il Tangerang
memiliki 316 desa, dan Desa Rancagong sendiri memiliki luas seluas 519 hektar
dan dihuni oleh sekitar 12.693 orang. Secara geografis, desa ini terletak sekitar 12
kilometer di barat daya dari kota Tangerang atau Tigaraksa, dan berbatasan dengan
Desa Curug Wetan di utara, Desa Kadusirung di selatan, Desa Serdang Wetan di
barat, serta Desa Legok di timur.

Pada tahun anggaran 1995/1996, Desa Rancagong telah ditetapkan sebagai
salah satu Desa IDT di Kabupaten Daerah Tingkat Il Tangerang oleh Biro Pusat
Statistik. Sebagai upaya dalam mengentaskan Desa Tertinggal, Pemerintah
Kabupaten Dati Il Tangerang kemudian menetapkan Desa Rancagong sebagai Desa
Binaan Program Terpadu P2W-KSS. Kehadiran program tersebut menarik
perhatian berbagai pihak yang terkait dan muncul keinginan untuk mengetahui serta

menelusuri asal usul desa tersebut.

Gambar 2.1 Foto Dokumentasi Proyek Desa

Sosial ekonomi di Desa Rancagong didominasi oleh sektor pertanian dan
perdagangan, dengan mayoritas penduduk bekerja sebagai petani atau pedagang.

Produk pertanian utama yang dihasilkan di desa ini antara lain padi, jagung, kedelai,
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dan sayuran. Selain itu, terdapat juga beberapa usaha kecil menengah (UMKM)
seperti pembuatan kerajinan tangan dan makanan tradisional yang dijalankan oleh

warga desa.

Meskipun masih terdapat permasalahan seperti keterbatasan akses
infrastruktur dan rendahnya kualitas pendidikan, Desa Rancagong terus berupaya
untuk mengembangkan potensi ekonominya melalui berbagai program dan

kegiatan yang melibatkan masyarakat lokal.

Warga Desa Rancagong menawarkan kerajinan tampah dan dijadikan mata
pencaharian utama bagi sebagian besar rumah tangga di desa ini. Pembuatan
tampah rata-rata dilakukan sendiri-sendiri bersama keluarga sendiri dan tidak
keseluruhan bersama seluruh warga desa. Maka dari itu, waktu produksi yang
dibutuhkan untuk membuat satu produk layak jual sangat lama dan kurang efisien.
Meski begitu, tampah yang diproduksi oleh warga setempat sudah sering kali
diekspor ke berbagai daerah dalam negeri ini.

Gambar 2.2 Foto Dokumentasi Pengrajin Tampah Desa Rancagong
Setelah mengunjungi salah satu pengrajin tampah di Desa Rancagong,

penulis serta mahasiswa lainnya mengunjungi UMKM pada bidang makanan yang
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berada di Desa Rancagong yaitu UMKM Rengginang 1bu Rohyani dan UMKM
Jaya Rahayu. Kedua usaha kecil ini bergerak dalam bidang makanan ringan
tradisional. Penulis menemukan bahwa UMKM Rengginang Ibu Rohyani menarik
karena menjual makanan tradisional Indonesia yaitu rengginang yang dibuat
menjadi 3 varian rasa yaitu original, ebi terasi, dan ketan hitam.

Gambar 2.3 Foto Dokumentasi Usaha Rengginang Ibu Rohyani

Penulis melanjutkan kunjungan ke lokasi terakhir yaitu UMKM Jaya Rahayu.
UMKM ini sudah tergolong usaha yang telah dikembangkan. Mereka menawarkan
variasi produk makanan ringan yang luas seperti semprong, pilus cikur, keripik
pisang, kembang goyang, dan keripik bawang. UMKM ini sudah memiliki
perizinan dan sudah sangat maju dibandingkan dengan kedua UMKM sebelumnya
yang masih sangat tradisional.

Dari kunjungan tersebut, penulis bersama tiga anggota kelompok lainnya
memilih UMKM Rengginang Ibu Rohyani untuk diangkat sebagai proyek kami
selama enam bulan ke depan. Penulis melakukan wawancara bersama Ibu Rohyani
dan menemukan beberapa permasalahan pada UMKM ini. Brand awareness untuk
UMKM ini sangat rendah karena hanya mengandalkan taktik word of mouth dan
pembelian dari supplier. Ibu Rohyani hanya menjual produk rengginangnya dalam
bentuk grosiran, tidak satuan, dan tanpa ada merk. Hal ini menghambatkan

perkembangan dari usaha ini. Selanjutnya, packaging dari produk juga hanya
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menggunakan plastik polos transparan yang tidak memiliki unsur merk atau pun

desain sama sekali. Hal ini tentu kurang menarik dipandang bagi calon konsumen.

2.1.1 Profil Desa

Pemerintah setempat mencatat setiap penduduk di Desa Rancagong

melalui survei. Di bawah ini adalah informasi demografi mengenai Desa

Rancagong.
Tabel 2.1 Profil desa Rancagong

1. | Nama Desa Rancagong

2. | Kode Kemendagri 36.03.20.2009

3. | Kode Pos 15820

4. | Luas Wilayah 392.820. ha

5. | Jumlah RT 35 RT

6. | Jumlah RW 11 RW

7. | Jumlah Warga 12.693 jiwa

8. | Jumlah Laki-laki 6.211 jiwa

9. | Jumlah Perempuan 6.472 jiwa

10. | Jumlah Kepala Keluarga 3.246 Kartu Keluarga

11. | Jenis Pekerjaan Pegawai Negeri Sipil (PNS), TNI/Polri, Penjahit,
Montir, Supir, Petani, Karyawan Swasta,
Kontraktor, Pertukangan Kayu, Pertukangan
Batu, Pengrajin Tampah, Penjual Makanan.

12. | Penghasilan SES E-B (< Rp1.000.000 sampai Rp5.000.000)

2.2 Potensi Wilayah Masyarakat Sasaran

Potensi masyarakat desa Rancagong yang diukur dari aspek fisik, sosial,

ekonomi, dan lingkungan antara lain.

Tabel 2.2 Potensi Masyarakat desa Rancagong

Potensi Desa

Keunikan Desa
(USP)

desa ini memiliki keindahan alam yang asri serta
terdapat beragam jenis UMKM yang unik, seperti

kerajinan tangan dan makanan khas.
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Perilaku sosial Masyarakat Desa

(Behaviour)

masyarakat desa Rancagong bersikap ramah, siap

membantu, dan sederhana.

Keadaan alam/sekitar

(Environment)

sebagian besar wilayah sekitar Desa Rancagong terdiri

dari permukiman yang dikelilingi oleh lahan pertanian.

Analisa SWOT Desa & Masyarakat Desa

Strength

Weakness

e Beragam jenis UMKM yang unik °

® Keindahan alam yang masih asri

natural

e Masyarakat terbuka dan mendukung

perkembangan teknologi yang dapat

memberi manfaat

dan

Kebanyakan dari penduduk setempat
belum memahami kepentingan
penjualan secara online dan B2C.
Mereka hanya menjual dalam skala
B2B.

Beberapa UMKM yang terdapat di
desa bergantung pada cuaca dan
musim untuk pembuatan produk

mereka.

Masyarakat lebih memilih untuk kerja
di perusahaan swasta atau
pemerintahan dibanding melanjutkan
UMKM khas.

Opportunity

Threat

e Desa kompetitor sekitar Tangerang °

kebanyakan tidak se-beragam Desa

Rancagong.

o  Memiliki kemampuan untuk membuat

wisata desa karena keindahan alam

yang dimiliki.

e Ketertarikan masyarakat dalam

perkembangan teknologi menjadi

tahapan untuk hidup yang lebih

sejahtera.

Ketertarikan masyarakat dalam
perkembangan teknologi menjadi
tahapan untuk hidup yang lebih
sejahtera.

Desa lain memiliki UMKM yang tidak

bergantung dengan cuaca/musim.
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